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ABSTRAK 

Pertumbuhan ekonomi seringkali menjadi tujuan utama dari proses 

perbaikan atau pembangunan setiap negara/daerah. Namun sektor ekonomi bukan 

hanya satu satunya yang memberikan pengaruh terhadap perbaikan ataupun 

pembangunan suatu negara, IPM merupakan salah satu sektor yang memberikan 

dampak terhadap pembangunan suatu negara maupun daerah. Penelitian ini 

bertujuan untuk melihat pengaruh dari tingkat pengangguran terbuka, penduduk 

miskin, jumlah penduduk, pengeluaran sektor pendidikan, kesehatan, dan belanja 

modal terhadap indeks pembangunan manusia. Penelitian ini menggunakan 

metode regresi linear berganda dengan bantuan software eviews 10. Berdasarkan 

hasil penelitian bahwa, tingkat pengangguran terbuka tidak berpengaruh 

signifikan terhadap indeks pembangunan manusia, sedangkan variabel lainnya 

berpengaruh signifikan terhadap indeks pembangunan manusia di Provinsi Nusa 

Tenggara Barat. 

Kata Kunci: Indeks Pembangunan Manusia, Tingkat Pengangguran Terbuka, 

Penduduk Miskin, Jumlah Pendudu, Pengeluaran Sektor Pendidikan, Kesehatan 

dan Belanja Modal 
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ABSTRACT 

Economic growth is often the main goal of the improvement or 

development process of each country/region. However, the economic sector is not 

the only one that has an influence on the progress or development of a country, 

HDI is one of the sectors that have an impact on the development of a country or 

region. This study aims to examine the effect of the open unemployment rate, the 

poor, the total population, spending on education, health, and capital 

expenditures on the human development index. This study uses multiple linear 

regression with the help of software eviews 10. Based on the results of the study, 

the open unemployment rate has no significant effect on the human development 

index, while other variables have a significant effect on the human development 

index in West Nusa Tenggara Province. 

Keywords: Human Development Index, Open Unemployment Rate, Poor 

Population, Population Number, Spending Education sector, Health and Capital 

Expenditure 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi seringkali menjadi tujuan utama dari proses 

perbaikan atau pembangunan setiap negara/daerah. Hal ini terjadi karena 

ekspansi ekonomi sering dikaitkan dengan meningkatnya barang dan jasa 

masyarakat. Oleh karena itu, Pemerintah yang bertanggung jawab dalam 

melaksanakan pembangunan pastinya membutuhkan Sumber Daya Manusia 

(SDM) yang unggul sebagai modal dalam menyelesaikan tugas tersebut. 

Keberhasilan pembangunan ekonomi yang diukur dengan struktur ekonomi, 

pertumbuhan ekonomi, urbanisasi, tingkat tabungan, indeks kualitas hidup, 

dan yang terpenting, pembangunan manusia, yang diukur dengan indeks 

pembangunan manusia (IPM) yang dianggap sebagai standar dalam negara 

industri (Oktafia et al. 2017). 

Salah satu proses pilihan perluasan pembangunan manusia yang 

berbeda kepada masyarakat dengan mengembangkan kemampuan dasar 

sumber daya sehingga masyarakat dapat terlibat sepenuhnya, memberikan 

keberadaan yang layak dan bermakna di bidang pembangunan. Unsur-unsur 

pembangunan manusia menjelaskan bahwa tujuan yang ingin dicapai adalah 

pertumbuhan ekonomi, peningkatan kesehatan, dan peningkatan 

pengetahuan (Riviando et al. 2019). 
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Salah satu indikator digunakan untuk menentukan pertumbuhan suatu 

daerah antara lain yaitu pembangunan manusia, sehingga sangat penting 

bagi pemerintah untuk mengambil tindakan untuk mendorong pembangunan 

daerah yang diharapkan dapat memberikan dampak yang baik bagi 

kesejahteraan masyarakat (Utami & Indrajaya, 2019). Kemudian, walaupun 

kemajuan ekonomi merupakan salah satu tanda proses yang paling penting, 

tetapi bukan satu-satunya yang bisa mendukung pertumbuhan ekonomi. 

Pertumbuhan manusia juga merupakan komponen penting dari kemajuan 

ekonomi dan pembangunan. Akibatnya, pembangunan perlu dilihat sebagai 

proses multidimensi (Todaro, 1994). 

Pembangunan manusia dapat dilihat dari Indeks Pembangunan 

Manusia sebagai ukuran dalam keberhasilan inisiatif untuk meningkatkan 

standar hidup masyarakat. Pengukuran Indeks Pembangunan manusia dapat 

dilihat dari 3 kategori, yakni dimensi pengetahuan menggunakan dua 

indikator yakni tingkat melek huruf dan rata-rata lama sekolah. Dimensi 

kesehatan menggunakan angka harapan hidup saat lahir. Indikator daya beli 

masyarakat yang dimanfaatkan dibandingkan dengan jumlah kebutuhan 

pokok dilihat dari rata-rata kenaikan per kapita sebagai pendekatan 

pendapatan yang menunjukkan capaian pembangunan untuk kehidupan 

yang layak guna mengukur dimensi kehidupan yang layak. 

Besaran Indeks Pembangunan Manusia (IPM) di Indonesia mengalami 

peningkatan dari tahun ke tahun, namun disisi lain masih terdapat beberapa 

provinsi di Indonesia yang memperoleh IPM rendah. Salah satunya provinsi 
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Nusa Tenggara Barat (NTB) yang dimana berdasarkan Badan Pusat Statistik 

NTB, dari 34 provinsi yang ada di Indonesia NTB berada di posisi 29 yang 

dimana pada IPM tahun 2019 sebesar 68,14 kemudian di tahun 2020 sebesar 

68,25. Laju Pertumbuhan tersebut naik sebesar 0,16% yang dimana pada 

tahun tersebut merupakan laju pertumbuhan terendah dari tahun-tahun 

sebelumnya. Adapun beberapa provinsi yang disajikan dalam bentuk grafik 

di bawah ini. 

Gambar 1.1 

IPM di Provinsi Indonesia 

 

 

 

Gambar 1.1 

Tingkat Pengangguran Terbuka di Nusa Tenggara Barat 

 

Sumber: BPS diolah, 2022 

Berdasarkan data yang diperoleh pada Badan Pusat Statistik dapat 

diuraikan bahwa beberapa provinsi diatas merupakan provinsi yang nilai 

persentase IPM di tahun 2018 sampai 2020 yang besarnya 60%, sedangkan 

beberapa provinsi yang tidak dicantumkan di atas nilai IPM nya sebesar 

70% seperti Jakarta, Jawa Barat, Jawa Timur, Jawa Tengah, dan lain lain. 
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Pengangguran didefinisikan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) sebagai 

orang yang sekarang tidak bekerja tetapi sedang aktif mencari pekerjaan, 

berencana untuk membuka usaha baru, atau tidak lagi mencari pekerjaan 

sebab telah ditawari pekerjaan tetapi belum memulai bekerja (BPS, 2020). 

Tingkat pengangguran yang tinggi akan memberikan dampak terhadap 

kualitas sumber daya manusia. Tingkat pengangguran di Nusa Tenggara 

Barat mengalami fluktuasi hal ini dapat dipaparkan di gambar dibawah 

tersebut. 

Gambar 1.2 

Tingkat Pengangguran Terbuka di Nusa Tenggara Barat 

 

 

 

 

 

 

  

Sumber: BPS NTB (Diolah) 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa TPT di NTB mengalami 

fluktuasi di mana tiga tahun terakhir 2018 sebesar 3,58 kemudian menurun 

di tahun 2019 sebesar 3,28 dan di tahun 2020 naik sebesar 4,22. Hal ini 

menunjukan bahwa tingkat pengangguran terbuka dapat mempengaruhi 

Sumber Daya Manusia (SDM) untuk meningkatkan kualitas hidup dan 
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memenuhi kebutuhan sehingga akan berdampak juga ke Indeks 

Pembangunan Manusia. Menurut penelitian dari Ningrum et al.  (2020) 

Tingginya tingkat pengangguran akan berdampak pada kekayaan 

lingkungan dengan menurunkan pendapatan rumah tangga, yang merupakan 

faktor dalam memajukan pembangunan manusia. Orang yang menderita 

karena kurangnya kemampuan untuk memenuhi kebutuhan dasar mereka 

dan meningkatkan kualitas manusia seperti kesehatan dan pendidikan.   

Di sisi lain yang perlu diperhatikan juga adalah jumlah penduduk yang 

sulit memenuhi kebutuhan (miskin) hal tersebut akan memberikan dampak 

ke Sumber daya manusia (SDM) itu sendiri. Kemampuan memenuhi 

kebutuhan dasar adalah gagasan yang digunakan BPS untuk 

mengkuantifikasi kemiskinan (pendekatan kebutuhan dasar). Menurut 

perspektif ini, kemiskinan dapat didefinisikan dalam artian keterbatasan 

finansial untuk membiayai standar kehidupan pokok. Orang yang hidup di 

bawah garis kemiskinan rata-rata memiliki pengeluaran per kapita bulanan. 

Karena kemiskinan adalah masalah kompleks yang benar-benar 

dihasilkan dari ketidakmampuan orang untuk membeli cukup untuk 

memenuhi bahkan keinginan paling dasar mereka, kebutuhan lain seperti 

kesehatan dan pendidikan sering diabaikan, kemiskinan dapat memiliki 

dampak yang berbelit-belit pada pembangunan manusia. Hal ini menjadikan 

peningkatan Indeks Pembangunan Manusia sulit direalisasikan dengan baik. 

Penelitian yang dilakukan Pangestika & Widodo (2017) mengenai 

‘kemiskinan’ semakin meningkat kemiskinan maka Indeks Pembangunan 
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Manusia akan semakin menurun dan sebaliknya jika kemiskinan menurun 

makan Indeks Pembangunan Manusia akan meningkat karena tingkat 

kemiskinan memberikan dampak terhadap Indeks Pembangunan Manusia. 

Hal lain yang perlu diperhatikan dalam meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat infrastruktur publik yang dapat mendukung peran masyarakat 

dalam memajukan pembangunan sangat penting. Oleh karena itu, dukungan 

dan bantuan pemerintah daerah dimaksudkan untuk membantu mendukung 

pertumbuhan manusia, dan bahwa dukungan ini akan membantu 

membangun masyarakat yang memiliki kualitas, pengetahuan, dan kualitas 

yang khas. Dengan wawasan tersebut, dapat digambarkan bagaimana 

pemerintah memajukan dan membangun pembangunan masyarakat.   

Tujuan dari program pembangunan manusia pemerintah adalah untuk 

meningkatkan taraf hidup masyarakat sehingga mereka dapat menjalani 

kehidupan yang terhormat. Akibatnya, sektor pendidikan dan kesehatan 

harus diawasi dengan cermat(Widodo et al. 2012). Untuk mewujudkan hal 

tersebut, pemerintah mesti memberikan realisasi anggaran yang lebih tinggi 

maka akan meningkatkan produktivitas masyarakatnya. 

Menurut Setiawan et al. (2015) Kesejahteraan rakyat diharapkan dapat 

ditingkatkan melalui kebijakan pemerintah, yaitu melalui alokasi dana 

dalam bentuk belanja modal dalam APBD. Belanja adalah sarana guna 

mencapai tujuan otonomi daerah, khususnya peningkatan dan meningkatkan 

layanan untuk masyarakat, terutama dengan pengadaan fasilitas yang 
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bersentuhan langsung dengan layanan umum. Pengeluaran adalah 

pengeluaran pemerintah daerah yang akan menambah kekayaan atau 

kekayaan daerah. Belanja modal antara lain digunakan untuk belanja modal 

tanah, peralatan dan mesin, gedung dan gedung, jalan, sistem irigasi, dan 

jaringan, serta belanja modal untuk organisasi pelayanan publik.  

Mengingat pentingnya pertumbuhan ekonomi dalam rangka 

meningkatkan kualitas manusia salah satu indikator tersebut yakni Indeks 

Pembangunan Manusia sebagai acuan dalam perkembangan suatu wilayah 

atau negara sehingga memberikan dampak terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Ada banyak indikator untuk meningkatkan kualitas manusia yang dapat 

meningkatkan pertumbuhan wilayah atau daerah yang dimana diukur 

dengan Indeks Pembangunan Manusia. Dalam penelitian ini, peneliti 

memiliki ketertarikan untuk melakukan penelitian yang berjudul 

“Determinan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Di Provinsi Nusa 

Tenggara Barat Periode 2010-2020”.  

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh Tingkat Pengangguran Terbuka terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia di Provinsi Nusa Tenggara Barat Periode 

2010-2020? 

2. Bagaimana pengaruh Jumlah Penduduk Miskin terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia di Provinsi Nusa Tenggara Barat Periode 

2010-2020? 
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3. Bagaimana pengaruh Jumlah Penduduk terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia di Provinsi Nusa Tenggara Barat Periode 

2010-2020? 

4. Bagaimana pengaruh Pengeluaran Pemerintah Sektor Pendidikan dan 

kesehatan terhadap Indeks Pembangunan Manusia di Provinsi Nusa 

Tenggara Barat Periode 2010-2020? 

5. Bagaimana pengaruh Belanja Modal terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia di Provinsi Nusa Tenggara Barat Periode 2010-2020? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh dari Tingkat 

Pengangguran Terbuka Terhadap Indeks Pembangunan Manusia di 

Provinsi Nusa Tenggara Barat Periode 2010-2020. 

2. Untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh dari Jumlah Penduduk 

Miskin Terhadap Indeks Pembangunan Manusia di Provinsi Nusa 

Tenggara Barat Periode 2010-2020. 

3. Untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh dari Jumlah Penduduk 

Terhadap Indeks Pembangunan Manusia di Provinsi Nusa Tenggara 

Barat Periode 2010-2020 

4. Untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh dari Pengeluaran 

Pemerintah Sektor Pendidikan Terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia di Provinsi Nusa Tenggara Barat Periode 2010-2020. 
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5. Untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh dari Pengeluaran 

Pemerintah Sektor Kesehatan Terhadap Indeks Pembangunan 

Manusia di Provinsi Nusa Tenggara Barat Periode 2010-2020.   

6. Untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh dari Belanja Modal 

Terhadap Indeks Pembangunan Manusia di Provinsi Nusa Tenggara 

Barat Periode 2010-2020. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat penelitian yang dapat diberikan bagi kontribusi teoritik 

adalah menambah kajian ilmu pengetahuan mengenai Pengaruh 

Tingkat Pengangguran Terbuka, Jumlah Penduduk Miskin, Jumlah 

Penduduk, Pengeluaran Pemerintah Sektor Pendidikan, Kesehatan dan 

Belanja Modal terhadap Indeks Pembangunan Manusia di Provinsi 

Nusa Tenggara Barat. 

2. Manfaat penelitian yang dapat diberikan bagi praktik adalah dapat 

dijadikan sebagai bahan masukan dalam mengukur atau melihat 

pengaruh  Tingkat Pengangguran Terbuka Jumlah Penduduk Miskin, 

Jumlah Penduduk, Pengeluaran Pemerintah Sektor Pendidikan, 

Kesehatan dan Belanja Modal terhadap Indeks Pembangunan Manusia 

di Provinsi Nusa Tenggara Barat.  

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan bertujuan untuk mendapatkan pemahaman 

secara terstruktur dan jelas. Sistematika pembahasan terdiri atas beberapa 

bagian yaitu: 
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Bab I : Pendahuluan 

Uraian penelitian umum, termasuk informasi latar belakang tentang 

masalah yang akan diteliti, bagaimana masalah itu dirumuskan, tujuan dan 

keuntungan penelitian, serta tinjauan metodis dari isi setiap bab, semuanya 

termasuk dalam pendahuluan. 

Bab II : Landasan Teori dan Pengembangan Hipotesis  

Landasan teori memuat uraian tentang teori dari masing-masing 

variabel yang diteliti penulis. Pada bagian ini terdapat penelitian 

sebelumnya yang dijadikan acuan serta kerangka pemikiran dan hipotesis 

penelitian yang menjelaskan secara teoritis hubungan dua variabel yakni 

dependen dan independen. 

Bab III : Metode Penelitian  

Metode penelitian terdiri atas desain penelitian yang digunakan, 

sumber data, populasi sampel, definisi operasional variabel, metode 

pengumpulan data serta teknik dalam menganalisis data. 

Bab IV : Hasil Analisis Data dan pembahasan 

Dalam bab ini memberikan sedikit gambaran mengenai tempat (objek) 

penelitian secara umum kemudian terdapat hasil analisis yang telah diolah 

sehingga menemukan hasil dan dapat menjawab rumusan masalah. 

Bab V : Penutup 

Penutup terdiri atas kesimpulan hasil analisis dari penelitian serta 

kritik dan saran bagi perusahaan maupun bagian-bagian yang mempunyai 

ketertarikan untuk penelitian selanjutnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis serta analisis 

pembahasan yang telah dilakukan berkaitan dengan pengaruh dari Tingkat 

Pengangguran Terbuka (TPT) Jumlah Penduduk Miskin, Jumlah 

Penduduk, Pengeluaran Pemerintah Sektor Pendidikan, Kesehatan dan 

Belanja Modal terhadap Indeks Pembangunan Manusia di Provinsi Nusa 

Tenggara Barat (NTB) maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel TPT tidak berpengaruh signifikan terhadap Indeks 

Pembangunan Manusia, maka semakin tinggi ataupun rendah 

tingkat pengangguran tidak memberikan dampak terhadap 

Indeks Pembangunan Manusia 

2. Variabel Jumlah Penduduk Miskin berpengaruh negatif 

signifikan terhadap Indeks Pembangunan Manusia, maka 

semakin tinggi penduduk miskin maka akan menurunkan 

Indeks Pembangunan Manusia ataupun sebaliknya semakin 

rendah penduduk miskin maka akan meningkatkan Indeks 

Pembangunan Manusia. 

3. Variabel Jumlah Penduduk berpengaruh positif signifikan 

terhadap Indeks Pembangunan Manusia, maka semakin tinggi 

jumlah penduduk maka akan meningkatkan Indeks 

Pembangunan Manusia sebaliknya semakin rendah jumlah 
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penduduk maka akan menurunkan Indeks Pembangunan 

Manusia. 

4. Indeks Pembangunan Manusia dipengaruhi secara positif 

signifikan oleh Variabel Pengeluaran Sektor Pendidikan; 

semakin tinggi tingkat persaingan di sektor pendidikan, 

semakin tinggi Indeks Pembangunan Manusia; sebaliknya jika 

tingkat persaingan di bidang pendidikan rendah, maka Indeks 

Pembangunan Manusia akan menurun. 

5. Indeks Pembangunan Manusia secara signifikan dipengaruhi 

secara positif oleh Variabel Pengeluaran Sektor Kesehatan; 

semakin tinggi tingkat persaingan di bidang kesehatan, semakin 

tinggi HDU; semakin rendah tingkat persaingan di bidang 

kesehatan, semakin rendah HDU.  

6. Variabel Belanja Modal berpengaruh signifikan dengan arah 

negatif terhadap Indeks Pembangunan Manusia, maka semakin 

tinggi belanja modal maka akan menurunkan Indeks 

Pembangunan Manusia.  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penyusun dapat memberikan 

saran sebagai berikut:  

1. Bagi pemerintah, dalam upaya meningkatkan Indeks 

Pembangunan Manusia, maka peneliti memberikan saran 

sebagai berikut: 
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a. Pembangunan manusia memainkan peran penting dalam 

proses kesejahteraan sosial. Oleh karena itu, untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat, khususnya di 

tempat-tempat yang masih berkembang, pemerintah harus 

lebih menekankan pembangunan yang mengutamakan 

sektor manusia. 

b. Untuk meningkatkan Indeks Pembangunan Manusia perlu 

peran pemerintah dalam hal penganggaran dengan 

memperbesar anggaran Pendidikan dan Kesehatan, supaya 

terfokus pada program dan sasaran pembangunan manusia.  

2. Kepada peneliti selanjutnya, dalam rangka pengembangan ilmu 

sebaiknya peneliti-peneliti selanjutnya dapat lebih banyak lagi 

melakukan penelitian tentang pembangunan manusia dengan 

menggunakan Indeks Pembangunan Manusia sebagai variabel 

dependen serta menambah variabel independen, tahun terbaru 

dan objek penelitian yang lebih luas.  
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